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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di UD. Dwi
Jaya ini semua pembukuannya secara manual sehingga kurang efesien untuk mengetahui data — data
yang ada. Efeknya semua perhitungan untuk mengetahui berapa jamur krispy yang harus diproduksi
pada periode berikutnya hanya feling sehingga tidak sesuai dengan permintaan. Maka dari itu
dibutuhkan sebuah sistem untuk meramal penjualan pada periode berikutnya dengan menggunakan
metode yang sesuai untuk perhitungan tersebut

Permasalahan penelitian ini adalah yang pertama bagaimana kita dapat mengetahui penjualan
pada periode berikutnya? Yang kedua bagaimana cara meramal yang harus diproduksi pada pereode
berikutnya dari data-data sebelumnya?

Penelitian ini menggunakan tiga metode sekaligus yaitu metode trend moment, regresi linier
dan least squere yang nantinya dari hasil peramalan dari masing- masing metode tersebut akan
dibandingkan dengan perbandingan Mean Absolute Deviation dan Mean Square Error untuk
mendapatkan perhitungan yang sangat akurat, sehingga dapat menjadi acuan metode mana yg
digunakan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Menghasilkan nilai perbandingan sebagai berikut,
metode trend moment Mean Absolute Deviation = 52,1074 dan Mean Square Error = 49652,7 ,
metode regresi linier Mean Absolute Deviation = 75,6198 dan Mean Square Error = 83830,5 ,metode
least squere Mean Absolute Deviation = 145,839 dan Mean Square Error = 372759 Sehingga dari
hasil perbandingan tersebut dapat disimpulkan metode yang paling kecil nilai perbandingannya adalah
metode trend moment.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini maka kita tahu metode mana yang bisa menjadi
acuan untuk peramalan penjualan dan jumlah yang akan diproduksi pada periode selanjutnya. Oleh
sebab itu sebagai saran metode trend moment untuk sistem peramal di UD. Dwi Jaya ini.

Kata Kunci : Peramalan, Perbandingan Metode trend moment, regresi linier dan least squere.
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I. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi saat ini sudah
sangat pesat dan berimplikasi pada
pengaruh kehidupan dimana saat ini
teknologi semakin berperan terhadap
kebutuhan manusia hampir di segala
bidang kehidupan. Aplikasi-aplikasi
perkembangan  teknologi  komputer
banyak bermunculan sehingga manusia
dapat menggunakannya sebagai alat
bantu dan dapat memudahkan aktivitas
untuk mendukung produktivitas dalam
kehidupan yang saat ini telah
bergantung pada teknologi. Salah satu
persoalan yang memegang peranan
penting dalam aktivitas perdagangan
yaitu persoalan mengenai peramalan
penjualan pada tiap — tiap periode
tertentu.  Setiap  pencatatan  data
penjualan pada setiap periode berguna
untuk melihat gambaran penjualannya,
apakah mengalami kenaikan atau
penurunan. Selain itu peramalan dapat
digunakan untuk dasar perencanaan dan
pertimbangan dalam hal penyetokan
barang yang akan dijual sehingga dapat
mencegah terjadinya kelebihan dan
kekurangan  stok jumlah  barang.
Permasalahan yang umum dihadapi
para  penjual adalah  bagaimana
meramalkan penjualan barang dimasa
mendatang berdasarkan data yang telah
disimpan sebelumnya. Dalam suatu
peramalan  metode  yang  dapat

digunakan sangatlah beragam, metode

yang sering digunakan dalam peramalan
penjualan adalah metode trend moment,
metode regresi linier, metode least-
square.

Metode trend moment adalah salah
satu metode yang di gunakan dalam
melakukan peramalan penjualan, yang
nantinya akan di jadikan dasar untuk
mempersiapkan kebutuhan penjualan
pada waktu berikutnya. Pada metode
trend moment ini, terdapat gabungan
dari analisis statistik berupa analisis
trend dan metode moment. Runtun
waktu dikatakan memiliki trend jika
nilai rata-ratanya berubah sewaktu-
waktu, sehingga diharapkan untuk
menambah atau mengurangi selama
periode untuk ramalan yang diinginkan.
Kekuatan yang dapat mempengaruhi
trend adalah perubahan populasi, harga,
teknologi dan produktivitas. Dalam
penerapan metode trend moment, dapat
di lakukan dengan menggunakan data
historis dari suatu variabel yang disini
adalah produk jamur krispy.

Metode least square (Kuadrat
Terkecil), peramalan yang diberikan
oleh metode least square dalam data
berkala cukup baik karena metode ini
lebih teliti, sehingga sering digunakan
untuk menghitung data berkala. Selain
itu metode least square juga dapat
digunakan tidak hanya  untuk
meramalkan penjualan, tetapi berbagai

macam peramalan lainnya,
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perkembangan produksi, dan lain-lain.
Dalam penerapan metode least square,
dapat di lakukan dengan menggunakan
data historis dari suatu variabel yang
disini adalah produk jamur krispy.

Regresi  linear adalah analisis
regresi yang melibatkan hubungan
antara  satu variabel tak bebas
dihubungkan dengan satu variabel
bebas. Regresi linier juga meruapakan
metode statistik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab
akibat antara variabel faktor penyebab.
Regresi linear juga merupakan metode
statistik  yang dipergunakan dalam
produksi untuk melakukan peramalan
atau pun prediksi tentang karakteristik
kualitas maupun kuantitas. Dalam
penerapan metode regresi linear, dapat
di lakukan dengan menggunakan data
historis dari suatu variabel yang disini
adalah produk jamur krispy.

Dari metode yang kita ketahui di
atas yaitu metode trend moment,
metode regresi linear, dan metode
least-square, tersebut akan
diperbandingkan, metode manakah
yang lebih baik dan yang mempunyai
hasil peramalan yang paling mendekati
dengan data  hasil penjualan.
Berdasarkan latar belakang inilah
penulis tertarik untuk mengambil judul
skripsi “Sistem Perbandingan
Peramalan Penjualan Jamur Krispy di

UD.Dwi Jaya“ di UD.Dwi Jaya yang

bertempat di desa Tanjung , kecamatan

Pagu, kabupaten Kediri.

II. METODE

UD.Dwi Jaya yang memproduksi
dan menjual jamur krispy ingin
membuat peramalan penjualan jamur
krispy untuk beberapa bulan mendatang
di daerah kediri dan sekitarnya dengan
menggambarkan data penjualan bulan
januari sampai bulan november 2016
berinisial ”Y” dalam satuan bungkus
(200 gram). Disini akan meramalkan
data penjualan Tabel 5.1 dengan
mengunakan tiga metode diatas dan
membandingkannya Tabel 5.1 Data
penjualan periode bulan januari sampai
bulan november 2016

Tabel 5.1 Data Penjualan Jamur Krispy

BULAN | PENJUALA(Y)
Januari 2016 1224 bungkus
Februari 216 1425 bungkus
Maret 2016 1320 bungkus
April 2016 1490 bungkus
Mei 2016 1370 bungkus
Juni 2016 2450 bungkus
Juli 2016 2975 bungkus
Agustus 2016 1225 bungkus
September2016 | 1130 bungkus
Oktober 2016 1050 bungkus
Nopember 2016 | 1020 bungkus
Desember 2016 | 1100 bungkus
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a. Simulasi Metode Trend Moment Tabel 5.3 Perhitungan kesalahannya
Data pada Tabel 5.1 dianalisis Bulan Y F Error(Y-F) [ Abs Error | Square Error |
dengan metode trend moment dengan ey 2 ’ PH ) ussirs
February 1425 0 1425 1425 2030625
cara sebagai berikut, disini akan
March 20| 82 398 198 245000
meramalkan penjualan pada bulan Aprl 1490|1284 206 206 0136
Januari-Desember 2016 dan May it I 4 8 1849
dibandingkan  dengan  data  asli e e e
‘ Tuly 2075|1483 2] 02| 2226064
penjualan. August 35| 1665 340 w0l 193600
Tabel 5.2 Perhitungan trend moment September | 1130|1643 515 ss| 265225
BULAN Y X| XY | Xz October 1050 1608 -558 558 311364
- November 1020 1564 -544 544 205036
Januari 2016 | 1224 | 0| O 0
Desember 1100 1521 -421 01 177241
Februari 2016 | 1425 | 1| 1425 | 1 i - -
1481,58 | 1189,17 202,417 705,417 708193,417
Maret 2016 | 1320 | 2| 2640 | 4
i Setelah nilai peramalan dan nilai
April 2016 | 1490 | 3| 4470 | 9
: kesalahan peramalan (Tabel 5.3) telah
Mei 2016 | 1370 | 4| 5480 | 16 ‘ ‘ _
diketahui sekarang menghitung
Juni 2016 | 2450 | 51225025
kesalahan peramalan tersebut
Juli2016 | 2975 | 6 [17850]| 36
menggunakan metode Mean Absolute
Agustus 2016 | 1225 | 7| 8575 | 42 o
Deviation (MAD) dan Mean Square
September2016| 1130 | 8 | 9040 | 64
epretber Error (MSE).
Oktober 2016| 1050 | 9 | 9450 | 81
_ Xlabsolute error
November 2016/ 1020 | 10/10200 (100 MAD = n
Desember 2016| 1100 | 11/12100121 705,417
MAD =———=158,7847
12
Setelah nilai a dan b diketahui MSE =
maka kita dapat meramalkan penjualan Y. (Absolut Kesalahan peramalan)?
menggunakan metode Trend Moment n
_ 708 19417

seperti  pada  tabel 53  dan MSE =59016,1
membandingkan dengan data penjualan
] ) b. Simulasi metode regresi liniear.
yang asli serta sebagai bahan untuk
) Data pada Tabel 5.4 dianalisis
menghitung  kesalahan  peramalan
dengan metode regresi linear dengan
menggunakan metode Mean Absolute

Deviation (MAD) dan Mean Square
Error (MSE).

cara sebagai Dberikut, disini akan
meramalkan penjualan pada bulan
Januari-Desember 2016 dan
dibandingkan dengan data asli.
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Tabel 5.4 Perhitungan regresi linier

BULAN Y | X | XY [X?
Januari 2016 1224 1 | 1224 | 1
Februari 2016 |1425| 2 | 2850 | 4

Maret 2016 |1320{ 3 | 3960 | 9
April 2016 (1490 4 | 5960 | 16

Mei 2016 1370] 5 | 6850 | 25

Juni 2016 2450{ 6 [14700| 36

Juli 2016 2975 7 |20825|42
Agustus 2016 [1225] 8 | 9800 | 64

September 2016 [1130| 9 (10170| 81
Oktober 2016 |1050{ 10 |10500|100

November 2016 (1020] 11 |11220(121
Desember 2016 {1100] 12 [ 13200144

Setelah nilai a dan b diketahui
maka kita dapat meramalkan penjualan
menggunakan metode 7Trend Moment
seperti  pada  tabel 5.5 dan
membandingkan dengan data penjualan
yang asli serta sebagai bahan untuk
menghitung  kesalahan  peramalan
menggunakan metode Mean Absolute
Deviation (MAD) dan Mean Square
Error ( MSE).

Arit Susanto | 13.1.03.02.0034
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Tabel 5.5 Perhitungan kesalahannya

Square

Bulan Y F Err Abs Error Error
January | 1904 0| 1224 1224 1498176
February | 1475 0 1425 1425 2030625
March 1320 1626 -306 306 93636
April 1490 | 1419 71 71 5041
May 1370| 1538|168 168 28224
June 2450 1473 077 977 054520
July 2075| 2160 815 815 664225
August 1225 2801 -1576 1576 2483776
September | y139|  2276|  -1146 1146  1313316]
October 1050| 1898 -848 848 719104
November | 1020|1614 -594 594 352836
Desember | 1300 1286 -186 186 34596
Tumiah | 1481 58| 164,64 | -139,64 778 |  848173,67

Setelah nilai peramalan dan nilai
kesalahan peramalan (Tabel 5.5) telah
diketahui sekarang menghitung
kesalahan peramalan tersebut
menggunakan metode Mean Absolute
Deviation (MAD) dan Mean Square
Error (MSE).

Y labsolute error
MAD =

n
778
MAD=——=64,8333
12

MSE =

Y (Absolut Kesalahan peramalan)?

n

8 48 178 7

MSE =70681,1

. Simulasi metode least-square.

Data pada Tabel 6.6 dianalisis
dengan metode least-square dengan
cara sebagai Dberikut, disini akan
meramalkan penjualan pada bulan

Januari-Desember 2016 dan

simki.unpkediri.ac.id
16l
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dibandingkan  dengan  data  asli
penjualan.
Tabel 5.6 perhitungan least-square.
BULAN Y | X | XY |[X?
Januari 2016 1224 -6 |-7344 |36
Februari 2016 |1425| -5 |-7125] 25
Maret 2016  {1320] -4 |-5280 | 16
April 2016 [1490| -3 |-4470| 9
Mei 2016 1370| -2 |-2740| 4
Juni 2016 |2450| -1 |-2450| 1
Juli 2016 2975| 1 [ 2975 | 1

Agustus 2016 [1225| 2 | 2450 | 4
September 2016 [1130 3 | 3390 | 9
Oktober 2016 [1050| 4 | 4200 | 16
November 2016 [1020{ 5 | 5100 |25
Desember 2016 [1100| 6 | 6600 | 36

Setelah nilai a dan b diketahui maka
kita dapat meramalkan penjualan
menggunakan metode least square
seperti  pada  tabel 5.7 dan
membandingkan dengan data penjualan
yang asli serta sebagai bahan untuk
menghitung  kesalahan  peramalan
menggunakan metode Mean Absolute
Deviation (MAD) dan Mean Square
Error ( MSE).

Tabel 5.7 Perhitungan kesalahannya

Bulan Y F Err Abs Error | Square Error
January 1224 o 1224 1224 1498176
February 1425 0| 1425 1425 2030625
March 1320 0| 1320 1320 1742400
April 1490 405 1085 1085 1177225
May 1370 553 817 817 667489
June 2450 643| 1807 1807 3265249
Tuly 2075 666 | 2300 2309 5331481
August 1225 792 433 433 187489
September 1130 037 103 193 37249
October 1050 757| 203 203 85849
November 1020 454 566 566 320356
Desember 1100 202 1302 1302 1695204
Jumiah | 448158 |  455| 1050|  1064,5| 1503232,67

Setelah nilai peramalan dan nilai
kesalahan peramalan (Tabel 5.7) telah
diketahui sekarang menghitung
kesalahan peramalan tersebut
menggunakan metode Mean Absolute
Deviation (MAD) dan Mean Square
Error (MSE).

_ 2labsolute error

MAD
n

i = 88,7083

106
MAD=

MSE =

Y (Absolut Kesalahan peramalan)?

n

1503 23,8 7
E=T= 125269

Dari simulasi perhitungan kita
dapatkan nilai MAD dan MSE dari
masing-masing metode seperti pada

Tabel 5.8 :

Arit Susanto | 13.1.03.02.0034 simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 5.8 Perbandingan MAD dan MSE.
Metode MAD MSE
Trend Moment | 58,7847 | 59016,1

Regresi lenear | 64,8333 | 70681,1

least-square 88,7083 | 125269

Nilai terkecil | 58,7847 | 59016,1

Dari Tabel 5.8 Maka dapat
disimpulkan bahwa pada perbandingan
metode peramalan peramalan trend
moment, regresi linear, dan Metode
least-square mengunakan metode MAD
dan MSE adalah trend moment yang
memiliki kesalahan peramalan paling
sedikit.

III. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Hasil Program

a. Halaman Utama

Gambar 3.1 Tampilan Halaman Home

Tampilan ini adalah halaman utama
dari sistem peramalan, yang terdapat

menu sistem, master, peramalan, about.

Arit Susanto | 13.1.03.02.0034
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b. Halaman login

Gambar 3.2 Tampilan Halaman Login

Pada halaman Login ini user akan
diminta memasukan username dan
password sebagai admin sistem ini.

c. Halaman Master Penjualan

New [ Save [ Delete Jl Laporan

anggal 31/01/2016
umlah 1224 _—
< - - ~
» |1 31/01/2016 1224
2 [29/0272018 11425
3 13170372016 11320
4 |30/0472016 11430
5 [31705/2016 11370
3 |30706/2016 2450
7 |3170772016 12975
8 31/08/2016 1225
3 13070972018 11130
10 [317107207 11050
1 'a]/nnma 1non 24
4 »
3 ~ 5y SE -
4] 4 AL
—— ) ST

Gambar 3.3 Tampilan Halaman Master
Penjualan

Halaman Master Pejualan adalah

halaman yang digunakan user untuk

mengisi  baru, menyimpan, dan

menghapus, serta menampilkan laporan

data penjualan yang sudah diinpukan

simki.unpkediri.ac.id
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d. Halaman Trend Monent f. Halaman Least Square
bulan Y B XY X2
e x I . g bul Y X XY X2
February 2016|1425 1 1425 1 ulan
[} anuary 2016 1224 £ 7344 E3
r;’lfgaz,? 8 ﬁgg g ii‘;g : Februay 2016|1425 5 7125 %
Way 2076 70 i =280 % Zay_ch 2016 1320 4 5280 16
June 2016 2450 5 12250 2% pril 2016 1430 -3 -4470 3
July 2016 2975 3 17850 E3 May 2016 1370 2 -2740 4
August 2016 1225 7 8575 43 June 2016 2450 1 -2450 1
September 2016 [1130 8 3040 54 July 2016 2975 1 2975 1
October 2017|1050 3 3450 il August 2016 1225 2 2450 4
ovember 2016|1130 3 3390 E
gecem:el gg:g 1 ?gg 1 1D 1 21233 :gln October 2017 1050 4 4200 16
November 2016|1020 5 5100 %
- < December 2016|1100 6 6600 ®
|«] | >
. ’ ]
Forecasting “ Forecasting
Gambar 3.4 Tampilan Halaman Trend Gambar 3.6 Tampilan Halaman Least
Monent Square
Dihalaman ~ Peramalan  Trend Dihalaman Peramalan Least Square

Moment ini outputnya adalah hasil dari ini outputnya adalah hasil dari

peramalan menggunakan perhitungan

peramalan menggunakan perhitungan
metode Least Square pada pereode

trend moment pada pereode selanjutnya selanjutnya atau bulan selanjutnya.

g. Halaman About

atau bulan selanjutnya.

e. Halaman Regresi Linier

bulan 2 X XY X2 - :
anuary 2016 1224 1 1224 1 -
Februay 2016|1425 2 2850 4 (AMPLIKASI INI DIBUAT UNTUK MEMENUHI SYARAT
March 2016 1320 3 3960 E] MEMPEROLEH GELAR S.Kom
Apill 2016 1430 4 5360 16
May 2016 1370 5 6850 % DIBUAT OLEH:
June 2016 2450 3 14700 3 ARITSUSANTO
July 2016 2975 7 20825 43 13.1.03.02.0034
August 2016 1225 8 9800 64 aritsusantool. g‘mal'ﬁco‘m
September 2016|1130 9 10170 81
October 2017|1050 10 10500 100 ERMANT.
November 2016|1020 1 11220 121 = SEMOCAZ AT
4 »
Forscestog . Gambar 3.7 Tampilan Halaman

-
Gambar 3.5 Tampilan Halaman About

Ce Halaman about ini berisi tentang data
Regresi Linier

) ) identitas pembuat sebagai admin sistem
Dihalaman  Peramalan  Regresi pembu £

. .. . . t but.
Linear ini outputnya adalah hasil dari ersebu

peramalan menggunakan perhitungan 2. Simpulan

metode Regresi Linear pada pereode Dari hasil penelitian sampai akhir

selanjutnya atau bulan selanjutnya. pembuatan aplikasi peramalan

perencanaan penjualan maka dapat di

simpulkan :

Arit Susanto | 13.1.03.02.0034 simki.unpkediri.ac.id
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1. Meramalkan penjualan dengan 3
metode yaitu metode trend moment,
metode regresi linear, dan metode

least-square.

Hasil peramalan pereode
selanjutnya sebagai berikut:
a) metode trend moment = 1489

bungkus
b) metode regresi linear = 1286
bungkus
¢) metode least-square = 2688
bungkus
2. Membandingkan metode tersebut
menggunakan  metode  Mean
Absolute Deviation (MAD) dan
Mean Square Error ( MSE). Dari
hasil yang didapat dalam penelitian

ini metode trend moment yang

memiliki  kesalahan  peramalan

paling sedikit.

Hasil perbandingannya sebagai
berikut:

Metode MAD MSE

Trend Moment | 58,7847 | 59016,1

Regresi lenear | 64,8333 | 70681,1

least-square | 88,7083 | 125269

Nilai terkecil | 58,7847 | 59016,1

Arit Susanto | 13.1.03.02.0034
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